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Sirah Nabawiyah
Seri 18

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Perlindungan All ah

Abu Thal i b segera nel aksanakan apa yang di sarankan ol eh Buhaira, karena
peringatan itu nmenmang beral asan.

Segera, setelah Abu Thalib dan Muhanmad mneni nggal kan rumah Buhai r a,
datangl ah 3 orang ahli kitab bernama Zurair, Daris, dan Tammam kepada
Buhai ra. Ketiganya nenyandang senjata di pinggang. Mereka bertanya
kepada Buhaira apakah ia juga nelihat seorang anak dengan ciri-ciri
seperti ini dan itu.

Buhai ra tahu bahwa nereka nencari Mihammad. Rupanya, ketiga orang in
juga tel ah nmendengar tentang Miuhammad. Buhaira nmemandang senj at a-senj ata
yang nereka bawa dengan perasaan ngeri. Buhaira tahu nmereka nencari
Muhammad dengan nmaksud nenmbunuhnya. O eh karena itu, Buhaira berusaha
menberi kan perlindungan kepada Muhammad. Tidak henti-hentinya Buhaira
menasi hati ketiga tamunya akan adanya kekuasaan Al |l ah. Diingat kannya
bahwa bagai manapun usaha nereka, nereka tidak akan manpu nmendekat i
Muhammad unt uk nenbunuhnya.

Akhi rnya, ketiganya pun nelihat kebenaran dal am perkat aan Buhaira.
Bat al | ah ni at mereka untuk nmengej ar dan nmenbunuh Muhamrad, kernudi an
berl al ul ah nmereka dari hadapan Buhair a.

Al | ah menjaga Muhammad dari kej ahat an dan kot oran-kotoran jahiliyah.
Al | ah menbi nbi ng Muhamrad t unbuh nenj adi orang yang paling ksatria,
pal i ng bai k akhl aknya, paling mulia asal-usul nya, paling baik

per gaul annya, paling agung si kap santunnya, paling nurni Kkejujurannya,
paling jauh dari keburukan dan akhl ak yang nmengotori kaum | el aki

sehi ngga senua orang nenj ul uki nya Al Anmin karena Al |l ah nmengunpul kan
sifat-sifat itu pada diri Mihammad.

Kel ak setel ah nmenjadi Rasul, Mihammad bercerita tentang perlindungan
Al | ah kepadanya sej ak nmasa kecil dari segal a bentuk kejahiliyahan.
Rasul ul I ah ber sabda,

"Pada masa kecil ku, aku bersama anak-anak kecil Quraisy nengangkut batu
unt uk satu permai nan yang bi asa di | akukan anak-anak. Senua dari kam

nmel epas baju untuk alas di atas pundak (sebagai ganjal an) untuk mem ku
bat u.

"Aku maj u dan nundur bersama nereka. Nanun, tiba-tiba seseorang yang
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bel um pernah aku Iihat sebel umya nenanparku dengan tanparan yang anat
menyaki t kan. la berkata, 'Kenakan pakai anmu!' Kerudi an, aku menganbi |
pakai anku dan nemakai nya. Setel ah itu, aku nmem kul batu di atas pundakku
dengan tetap nengenakan pakai an dan tidak seperti tenman temanku."

Menbant u Paman

Muhamrad juga pernah nenjadi genbal a sewaan, untuk nenbantu Abu Thalib
yang hi dup dal am kemi ski nan

Perang Fij ar

Sebagai seorang remaja yang tunbuh di |ingkungan Jazirah Arab. Mihammad
juga nmengal am perang. Perang itu di sebut Perang Fijar. Saat peperangan
di mul ai , Unur Muhammad nenmasuki |ima bel as tahun

Perang itu sendiri di sebabkan sebuah penbunuhan. Barradz bin Qois dari
Bani Ki nanah nenbunuh Urwa Ar-Rahhal bin Uba dari Bani Hawazin, hanya
karena Barradz jengkel ketika Urwa dipilih untuk mem npin kafilah dagang
Nu' man bi n Mundhir yang kaya.

Di am di am Barradz nengi kuti kafilah Urwa dari bel akang dan nmenbunuh
Urwa. Padahal ketika itu adal ah bul an suci, bulan yang tidak
di per kenankan bagi siapa pun untuk menunpahkan darah

Karena Qurai sy pelindung Barradz, Bani Hawazi n nengumunkan perang
terhadap Qurai sy untuk nenbal as kematian Urwa. Perang pun pecah pada
bul an suci. Sel ama enpat tahun berturut-turut, kedua bel ah pi hak saling
nmenyer ang.

Dal am pertenpuran itu, awal nya Muhammad bertugas nenunguti anak panah
| awan yang berj atuhan dan nenberi kannya kepada paman-pamannya. Nanun,
pada tahun-tahun berikutnya, dia juga neluncurkan panah ke arah | awan
untuk mel i ndungi paman- pamannya.

Perang pun berakhir dengan perdanai an al a pedal aman: pi hak yang
menderita | ebi h sedi kit korban manusi anya harus nenbayar ganti rugi
kepada pi hak | ai nnya sejum ah selisih kel ebi han korban. Dal am hal i ni
pi hak Qurai sy yang | ebi h sedi kit nenderita korban harus nenbayar

kel ebi han korban sebanyak dua pul uh orang Hawazi n.

Barradz bin Qois

Barradz bin Qois, si penyebab Perang Fijar, adal ah seorang pemabuk.
Karena merusak citra sukunya, dia diusir dan nendapat naungan suku | ain.
Nanmun di sana, dia juga mabuk berat dan nenbuat onar kenudi an diusir

| agi

Akhi rnya, Harb bin Miawi yah, ayah Abu Sof yan, nenanmpungnya wal aupun
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hanpir saja Barradz bin Qois diusir lagi, karena terus berbuat onar.
Di kar enakan perlindungan Harb dari Quraisy inilah, Bani Hawazin
menyerang Qurai sy ketika Barradz bin Qois nenbunuh Urwa bin U ba.
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